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ABSTRAK

Penelitian mi dilaksanakan dari tanggal 16 Desember 2007 sampai 27 Januari
2008 di kandang Unit Pelaksanasn Teknis (UPT) Peternakan Fakultas Petemnakun
Universitas Andalas Padang. Penelitian ini bertwjuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian blends (ampas VCO) jemur dalam ransum terhadap performans puyuh
periode fayer. Penelitian ini mengpunakan puyuh Coturnix-coturnix japonica umur 3
minggu sehanyak 100 ekor, puyuh tersebut ditempatkan pada kandang box sebanyak
20 umit, Selzp unit ditempatkan 5 ekor puvoh, Perlakuan ransum dibedakan atas level
pengeunaan blonde (ampas VOO) yaitu @ Ransum A (0% Blondo), B (3% Blondo), C
(10% Blonde), D (15% Blondo). dan T (20% Blondo). Metada penelitian adalzh
metoda ckspenmen dengan mengpunakan Rancanpgan Acak Kelompok (RAE)
dengan 3 perlakuan dan 4 kelompok sebagai ulanpan, Parameter yang diamati adalah
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, produksi telur dan konversi ransum.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian blondo jemur dalam ransum
sangat nyata (P<0.01} menurunkan konsumsi ransum, tetapi tidak nyata (P=0.05)
mempengarubn perlambahan berat badan, produksi telur dan konversi ransum: Diari
hasil penelitian dapat disimpulkan bshwa blondo jemur dapat dipakai sampai level
20% dalam ransum puyuh periode laver.

Kata Kunei : Puyuh, Blonde (Ampas VCO), Performans, Periode Laver,



L PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Usaha peternakan khususnya sub sektor pelernakan unggas pada saat sekarang
ini maju demikian pesat. Hal ini terlibat dari posisinya vang paling handal karena
memiliki konsiribusi vang leas. baik untuk meningkatkan pendapatan, memperloas
lapangan kerja, dan mendukung kebutshan masvarakatl akan makanan heryie
lerutama yang berasal dari protein hewani. Saluh satu ternak unpgas vang menjadi
daya tarik peternak adalah puvuh, karena puyuh merupakan salah satu komodit
sumber protein hewani,

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam beternak puvuh adalab fakior
makanan, faktor bibit, dan et laksana pemeliharaan, Dari ketiga faklor tersebut yang
paling penting adalah faktor makanan vang harus dipenuhi untuk kelanpsungan hidup
ilan berproduksi.

Tinggi rendahnya harga ransum unggas terutama sekali ditentukan oleb jenis
bahan pakan yang digunakan dalam menyusun ransum. Penpgunaan hahan pakan
sepertt bungkil kedelai, jagung serta tepung ikan menyebabkan harga ransum menjadi
mahal karena bahan-baban tersebut masih diimpor dan sebagian bahan-bahan lain
masih bersaing dengan kebutuban manusia. Pengurangan pemakaian bahan pakan
impor di dulam ransum dan menggantikannya dengan bahan pakan alternatif vang
fidak bersaing dengan kebutuban manusia dan memiliki nilai gizi vang tinggzi

merupakan salab satu car untuk menurunkan harga ransum, Pemanfaatan lmbah



industri pertanian dapat dijadikan sebagai sumber bahan pakan alternatil untuk
ternak.

malah satu limbah industri pedanian yang potensial dijadikan sumber bahan
pakan alternatil adalah blonde. Blondo merupakan limbah indusid pertanian sisa
pembuatan minyvak kelapa murmi vang biasa disebutl Firgin Coconu (8 (VOO VOO
adalah minyak hasil fermentasi vang memiliki kadar air dan kadar asam lemak behas
rendah, bewama bening. berbau harum, daya simpan lebih dari 12 bulan dan tidak
menganidung kelesterol (Rindengan dan Novarianto, 2003 ). Banyaknya manfaat VOO
ini diharapkan masih terkandung dalam ampas VOO (blonde) vang merupakan sisa
pembuatan VOO yanp dapat digunakan schagal makanan termak,

Blondo mempunyai potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan termak
unggas karena kandungan protein dan enerpgi yang cukup tinggi, Blondo Jugs
mengandung asam lemak tak jenuh di antaranya adalah asam oleat {omega-9),
linoleat {omega-6) dan linolenat {omeps-3). Azam lemak tak Jenuh yang terdapat
dalam blondo merupakan asam lemak essensial, di mana harus tersedia dalam ransum
sarena hewan tidak bisa mensintesisnva. Asam lemak ini dapat membantu dalam
penverapan  vilamin-vitamin  yang laml dalam  lemak, schingga meningkatkan
penyerapan nutrisi dari bahan makanan, Kemudian Purwari, Husmaini, Svukur,
Murni dan Othman {2006) menvatakan babwa di dalam blondo terdapat bakteri asam
‘axtat yaity Lactobacilius sp. Dakteri ini berfungsi sebhagal probiotik yang diberikan
scbagai suplemen makanan di mana dapat meningkatkan penverapan nutrisi makanan
i1 dalam usus, sehinpga nantinya diharepkan dapat meningkatkan pertumbuhan

puvyh.
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V. KESIMPULAN

[ari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian blonda jemur
{ampas VOO sampai Gngkat 20% dalam ransum menurunkan konsumsi ransum,
namun tidak mempengarubi pertambahan bobot badan, produksi telur dan konversi

ransum vang dibasilkan.
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